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B.

BAB Il
METODE PENELITIAN
. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.pendekatan kualitatif di pilih
karena topik penelitian yaitu “Implementasi pengembangan kurikulum pendidikan
islam di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur-an JI. Lintas Tembilahan-Rengat, Desa
Pulau Palas, Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Riau”. Melibatkan
fenomena sosial dan kontekstual sehiingga memerlukan pemahaman mendalam dari
sudut pandang pelaku (kepala sekolah) di lapangan.menurut creswell, pendekatan
kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk mengekplorasi dan mendalami setiap
makna yang di ungkapkan oleh iindividu atau kelompok dalam konteks masalah sosial*®

Menurut Strauss dan Corbin, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk
penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi
organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain.

Menurut Bogdan dan Taylor, menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang
dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu
dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh,
komprehensif, dan holistik.*

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an JI. Lintas
Tembilahan Rengat, Desa Pulau palas, Tembilahan Hulu, Kec.Tembilahan Hulu,

Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Pondok pesantren ini dipilih sebagai lokasi penelitian

‘Bpeuamiaqg yeyrd neje

ed.
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43 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 4th

housand Oaks, CA: SAGE Publications, 2014), him. 4

4V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis, Dan Mudah Di Fahami (Yogyakarta:

Pustaka Baru Press, 2026), HIm.19
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karena memiliki sistem kurikulum pendidikan Islam yang khas dan melakukan

pengembangan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-

& 55 8O nilai tradisional pesantren.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian, yaitu mulai dari 27 Januari hingga 5 mei 2026.
ubjek Dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok, Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Waka Kurikulum), dan Guru Mata Pelajaran (PAI)
di SMP Ma’had Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

2q eA ULy SBISIAAL
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Adapun objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir

“RISAUOPU] Ip Ny B[Iaq Suek ueIn)e:

Provinsi Riau.
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Teknik Pengumpulan Data

ISYUES U

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data®. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Observasi

IC‘LUP eyl |\.![7U3Ll uep

Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

mengamati secara langsung sasaran (subjek) penelitian serta merekam peristiwa dan

uap ueyys[oq-

perilaku secara wajar, alami, dan spontan dalam kurun waktu tertentu®. Dengan

observasi, peneliti dapat memperoleh data yang cermat, mendalam, dan rinci.
Metode ini digunakan agar peneliti mendapatkan pengalaman langsung di lapangan
sehingga dapat dijadikan sebagai alat untuk menguji kebenaran data*’. Selain itu,

melalui pengamatan, peneliti dapat melihat secara langsung proses yang terjadi serta

“I2quuns ueuniuedua

mencatat berbagai fenomena sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
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45 Sugiono, Metode penelitian Kualitatif, kuantitatif, dan R&D (Bandung; Alfabeta, 2019), HIm 224
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2018),
99

him .
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 174.
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Dalam penelitian ini, teknik observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif

(participant observation), di mana peneliti terlibat secara langsung dalam lingkungan

i

-~ =

yang diteliti, meskipun tetap menjaga posisi sebagai pengamat*e.

i

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan

i}

sueIe[I(q"

nl aws

implementasi pengembangan kurikulum pendidikan Islam di SMP Ma’had Tahfidz

i}

p ex

Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan secara langsung antara

peneliti dengan informan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam

Suepup) -suepun) Sunpuriqq eyd) yeH

“BIS2UOPU] Ip NyB[I2q Suek ueInjerd

penelitian®®. Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)

2y euayIp 1edep uep S

yang mengajukan pertanyaan dan narasumber (interviewee) yang memberikan

suad “yrwapeye ueSunuaday ynun ueeundgus

s1owoy uedunuadoy ynjun urzr edue) ueeun

jawaban.

op ueYIsnqusipuaw neje yedueqradwaw

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan utama yaitu,
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Waka Kurikulum), pimpinan Ma had
Tahfidz Hayatul Qur'an dan Guru Mata Pelajaran di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul
Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka
memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung dalam implementasi pengembangan

kurikulum pendidikan Islam, sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang

suap ueyy2qoqtadip ueyipipuad uep

akurat dan relevan dengan fokus penelitian.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data berupa dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian°.
Dokumen tersebut dapat berupa catatan penting, arsip, peraturan, foto, maupun data

lain yang mendukung penelitian.

1] UBSU2p 1BNSas 1syues ueyeuayip jedep e1dod yey ueredsueped neje
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4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), HIm. 310.
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 186

_ 50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2018),
him=274.
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Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara®’. Dalam penelitian kualitatif, sumber data tidak hanya

berasal dari manusia, tetapi juga dari dokumen, foto, dan arsip lainnya.

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dikumpulkan meliputi dokumen

anl owsr

kurikulum, perangkat pembelajaran (seperti silabus dan RPP), program kegiatan
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sekolah, serta foto-foto kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan implementasi

~

ow uep uedunAuawr YRy

pengembangan kurikulum pendidikan Islam di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an

2

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
Teknik Analisis Data

duitpun)-suepu) 1Sunpulji eidi) yey
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

10y uedunuadoy ynjun uizr edue) ueeun
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diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga dapat mudah
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dipahami®?. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara terus-menerus

‘ISYues UByeuayIp 1edep uep su
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sampai tuntas.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman

YNjun 1ol uSwny

yang meliputi:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, serta

drp ueyiprpuad ue

[0gda

memfokuskan pada hal-hal yang penting®.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data terhadap data yang

SUIP UBY2

o

berkaitan dengan implementasi pengembangan kurikulum pendidikan Islam di SMP
Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah proses menyusun data dalam bentuk yang sistematis

sehingga mudah dipahami®®.Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk

deskripsi naratif mengenai implementasi pengembangan kurikulum pendidikan

1] UBSUIp Tensas syues ueyeuayip jedep e1do yey ueredsuejad neje [eisiat

Islam.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
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51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 216.
52 Sugiono, Metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D ( Bandung; Alfabeta, 2019), HIm. 240
53 Matthew, BMilles, A Micheal Huberman, dan johny saldana, Qualitative data analysis: A Methods
Souri:ebook (California: SAGE Publications, 2014), HIm.12
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4 2N
;I @%E’N’H Penarikan kesimpulan adalah proses memberikan makna terhadap data yang telah

< dianalisis®. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan

berkembang seiring bertambahnya data.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan verifikasi dengan cara mengecek
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kembali data dari berbagai sumber sehingga diperoleh kesimpulan yang valid

mengenai implementasi pengembangan kurikulum pendidikan Islam di SMP Ma’had
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Tahtidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
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